
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

spesies tumbuhan mangrove family Rhizoporaceae yang ditemukan di wilayah 

pesisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo adalah Rhizophora apiculata, 

Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops tagal dan Rhizophora mucronata. Pola 

penyebaran famili Rhizophoraceae di wilayah pesisir Tabulo Selatan Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Boalemo hasil distribusi tergolong pada pola penyebaran 

acak (Random). Hal ini dikarenakan nilai pola penyebaran mendapatkan nilai di 

atas 0. 

Hasil nilai rata - rata pola penyebaran (distribusi) mangrove family 

Rhizoporaceae di Wilayah Pesisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo ketika 

dilakukan uji lanjut dengan membandingkan nilai Xhitung dengan nilai Xtabel  (Chi 

square) pada stasiun I dan III menunjukan pola distribusi acak karena nilai Xhitung 

< Xtabel. Selanjutnya pada stasiun II jenis Rhizophora apiculata, Bruguiera 

gymnorrhiza pada strata pancang menunjukan pola distribusi bergerombol karena 

nilai Xhitung > Xtabel yaitu 108,51 > 35,17 dan Bruguiera gymnorrhiza. Masing-

masing Xtabel ˃ Xtabel (Chi squre) yaitu 69,89 ˃ 35,17. 

5.2     Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka, perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai waktu berbunga dan berbuah mangrove famili Rhizophoraceae 

dan pengaruh substrat terhadap pola sebaran mangrove famili Rhizophoraceae. 
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